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BAB 1
PENDAHULUAN

A, Latar Belakang

Daerah Aliran Sungai (DAS) adalah suatu wilayah daratan vang dibatasi

oleh pemisah topografis yang berfungsi untuk menampung, menyimpan, dan

mengakibatkan banjir. (Seyhan, E, 1990).

Hidrologi sangat diperlukan jika terdapat kota yang hendak menambah atau
memperbaiki persediaan airnya, terlebih dahulu mencari sebuah Daerah Aliran

Sungai (DAS) di pegunungan dan membuat taksiran mengenai kemampuannya
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untuk dapat menyediakan air. Selain itu pula harus dapat memprediksi tentang
banjir yang mungkin saja terjadi di Daerah Aliran Sungai (DAS) tersebut.

Kondisi Daerah Aliran Sungai (DAS) saat ini sangal memprihatinkan
dengan semakin tingginya frekuensi banjir, kekeringan, dan tanah longsor. Salah
satu penyebab terjadinya longsor selain karena erosi, Juga dapat terjadi karena
meningkatnya volume limpasan yang fterjadi. Oleh karena itu kita harus

memperhatikan faktor-faktor apa saj

- N\

kemiringan lahan, jenis tanah dan jenis vegetasi di atasnya turut berperan dalam
menentukan besarnya run off yang terjadi dan air yang dapat disimpan ke dalam
tanah melalui proses infiltrasi. Pada lahan yang bervegetasi lebat, air hujan yang
Jatuh akan tertahan pada vegetasi sehingga run off yang terjadi kecil. Sedangkan




pada lahan terbuka atau tanpa vegetasi, air hujan yang jatuh sebagian besar
menjadi run off yang mengalir menuju sungai sehingga mengakibatkan debit
aliran sungai menjadi besar,

Limpasan permukaan (runoff) merupakan sebagian dari air hujan yang
mengalir di atas permukaan tanah menuju sungai, danau atau laut. Runoff terjadi
apabila tanah tidak mampu lagi menginfiltrasikan air di permukaan tanah karena

Provinsi Sulawesi Selatan. Hal tersebut berdampak positif berupa ketersediaan air

yang sangat melimpah. Namun, curah hujan yang tinggi juga memiliki dampak
negatif berupa tingginya aliran permukaan. DAS Jenelata merupakan sumber air

irigasi masyarakat disekitarnya. Potensi sumber daya air yang cukup baik




memberi manfaat bagi masyarakat namun seringkali meresahkan saat musim
hujan tiba karena terjadi banjir

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis ingin meneliti

limpasan Permukaan yang sesuai dengan kondisi di Daerah Aliran Sungai Jenelata

yang dikemas dengan judul “ANALISIS LIMPASAN PERMUKAAN PADA
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2.) Mengetahui pengaruh perubahan tutupan lahan terhadap limpasan permukaan

di DAS Jenelata dari tahun 2008 dan 2018




D. Manfaat Penelitian

Manfaat penulisan Tugas Akhir Analisis Runnof Pada Daerah Aliran

Sungai Jenelata di Kabupaten Gowa

- Dapat di jadikan sebagai bahan pertimbangan bagi pihak pemerintah dalam

menangani pegembangan dan pengeleloaan sumber daya air di DAS Jenelata

. Menambah pengemhuan hﬂg‘i Iﬂl‘u}]is lentan
SCS dan Metode Rasional

- Je
v batasan masa
//// NCISRIA
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» perbandingan Metode Hidrograf

4. Penelitian berdasarkan data dari keseluruhan daerah aliran sungai Jenelata

F. Sistematika Penulisan

Sistematika Penulisan Adapun tahapan sistematika penulisan tugas akhir ini:




Bab 1

Pendahuluan Merupakan bingkai studi atau rancangan yang akan dilakukan
meliputi latar belakang, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
pembatasan masalah dan sistematika penulisan.

Bab 11

|
Tinjauan Pustaka Bab ini menguraikan tentang teori yang berhubungan dengan I




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A.  Siklus Hidrologi

Siklus hidrologi adalah penjalanan air dar permukaan laut ke atmosfer

kemudian ke permukaan tanah dan kembali lagi ke laut yang tidak pernah berhenti

tersebut, air tersebut akan tertahan semes unani, danaw'waduk, dan dalam

\ dibawa oleh udara

dimtflai dengan e \:‘ AS M UHAﬂ{, \\

7 &

Gambar 1 Siklus Hidrologi

Sebagian air mencan jalannya sendin melalui permukaan dan bagian atas
tanah menuju sungai, sementara lainnya menembus masuk lebih jauh ke dalam
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tanah menjadi bagian dari air tanah (groundwater). Di bawah pengaruh gaya
gravitasi, baik aliran air permukaan (surface streamflow) maupun air dalam tanah
bergerak ke tempat vang lebih rendah yang dapat mengalir ke laut Namun,
sejumlah besar air permukaan dan air bawah tanah dikembalikan ke atmosfer oleh
penguapan dan pemeluhan (transpirasi) sebelum sampai ke laut. Seperti yang di
tunjukkan pada (gambar 1),

Secara gravitasi (alami) air me
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ayah, yang dibatasi oleh batas

alam, seperti punggung bukit-bukit atau gunung, maupun batas buatan seperti
jalan atau tanggul, dimana air hujan yang turun di wilayah tersebut memberikan
kontribusi aliran ke titik pelepasan (outlet) (Suripin,2004).




Daerah  Aliran Sungai (DAS) dapat dipandang sebagai bagian dari
permukaan bumi tempat air hujan menjadi aliran permukaan dan mengumpul ke
sungai menjadi aliran sungai menuju ke suatu titik di sebelah hilir sebagai titik
pengeluaran ,pada gambar 2. Setiap DAS besar yang bermuara ke laut merupakan
gabungan dari beberapa DAS sedang sub DAS adalah gabungan dari sub DAS

kecil- kecil.
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Limpasan terjadi
kapasitas infiltrasi | scielah laju infiltiasi terpenuhii air akan mengisi vegetasi alau
cekungan-cekun'gan pada permukaan tanah. Selanjutnya air akan mengalir
(melimpas) di atas permukaan tanah (Swface run-off). Jika aliran air terjadi di

bawah permukaan tanah disebut juga aliran di bawah permukaan dan jika yang




terjadi adalah aliran yang berada dilapisan equifer (air tanah), maka disebut aliran
air tanah dan akhirnya mengalir langsung menuju sungai atau laut, Besarnya nilai
aliran permukaan sangat menentukan besamnya tingkat kerusakan akibat erosi
maupun banjir. Adapun limpasan permukaan akan terjadi apabila memenuhi
syarat-syarat terjadi terpenuhiya limpasan permukaan yaitu :

|. Terjadi hujan atau pemberian air ke pennukun

distribusi hujan per waktu mempengaruhi hasil aliran, dan frekuensi kejadian
hujan mempengaruhi aliran Menurut Haan, et al, (1982).Dalam Setyowati,

(2010).




Apabila intensitas hujan yang jatuh di suatu DAS melebihi kapasitas
infiltrasi, setelah laju infiltrasi terpenuhi, air akan mengisi cekungancekungan
pada permukaan tanah. Setelah cekungan-cekungan tersebut penuh, selanjutnya
air akan mengalir (melimpas) di atas permukaan tanah. Limpasan permukaan
(surface runoff) merupakan air hujan yang mengalir dalam bentuk lapisan tipis
di atas permukaan lahan akan masuk ke parit-parit dan selokan-selokan vang

kemudian bergabung sampai ke sung

f:\;')
//Ilmu,\\\\&

secara lateral menuju elevasi yang lebih rendah.
b). Aliran air tanah adalah aliran yang terjadi di bawah permukaan air tanah ke

elevasi yang lebih rendah yang akhirya menuju sungai atau langsung ke laut.




Dalam analisis hidrologi aliran permukaan dan aliran antara dapat
dikelompokkan menjadi satu yang disebut aliran langsung, sedangkan aliran
tanah disebut aliran tak langsung,

2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Limpasan

Menurut Suripin (2004), faktor-faktor yang mempengaruhi limpasan

maka lamanya limpasan akan sama dan tidak tergantung dari intensitas curah
hujan. Jika lamanya curah hujan itu lebih panjang, maka lamanya limpasan
permukaan itu juga menjadi lebih panjang.




¢). Distribusi curah hujan Jika kondisi-kondisi seperti topografi, tanah dan lain-
lain diseluruh daerah pengaliran itu sama dan umpamanya jumlah curah hujan
itu sama, maka curah hujan yang distribusinya merata yvang mengakibatkan
debit puncak yang minimum. Banjir di daerah pengaliran yang besar
kadangkadang terjadi oleh curah hujan lebat yang distribusinya merata, dan
sering Kali terjadi oleh curah hujan biasa yang mencakup dacrah yang luas
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titik kontrol (waktu konsentrasi) dan juga intensitas hujan. Bentuk DAS
mempunyai pengaruh pada pola aliran dalam sungai. Pengaruh bentuk DAS
terhadap aliran permukaan dapat ditunjukkan dengan memperhatikan
hidograf-hidograf yang terjadi pada dua buah DAS yang bentuknya berbeda
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namun mempunyai luas yang sama dan menerima hujan dengan intensitas
yang sama
b). Topografi

Tampakan rupa muka bumi atau topografi seperti kemiringan lahan,
keadaan dan kerapan parit dan/atau saluran, dan bentukbentuk cekungan

lainnya mempunyai pengaruh pada laju dan volume aliran permukaan. DAS

tata guna lahan dalam aliran permukaan, yakni bilangan yang menampilkan
perbandingan antara besarnya aliran permukaan dan besarnya curah hujan,
Nilai C berkisar antara 0 — 1. Nilai C= 0 menunjukkan bahwa semua air hujan

terintersepsi ke dalam tanah, sebaliknya untuk nilai C= | menunjukkan bahwa

14




air hujan mengalir sebagai aliran permukaan. Pada DAS yang baik harga C
mendekati nol dan semakin rusak suatu DAS maka harga C semakin
mendekati 1,

4. Pendugaan limpasan permukaan di lapangan

Penentuan besar aliran permukaan di lokasi penelitian menggunakan

metode Soid Conservation Service e Number (SCS-CN). Metode ini

dikembangkan oleh United / _Agriculture (USDA) pada
tahun 1973 dan masih '

4()

Ib h////
x/’ﬁ/

memprediksi limpasan, metode SCS dapat di gunakan untuk DAS kecil sampai
besar, yakni luasan 25.000 ha sampai dengan 259.000 ha (Pakasi, 2006).
Soil Conservation service atau SCS (1972 dalam Singh 1989) telah

mengembangkan prosedur untuk memperkirakan runoff pada suatu DAS kecil |
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yang dikenal sebagai Metode Bilangan Curva (Curve Number), Model ini dipilih
karena penggunaannya untuk menduga limpasan permukaan pada suatu DAS
yang tidak terukur telah berkembang luas dengan hasil vang memuaskan
(Hawkins,1993)

MMSCSdikmbangkmdaﬁhaﬂlpcngamm;mahhlﬂmsdm
bertahun-tahun dan melibatkan banyak dacrah pertanian di Amerika Serikat.

" N (Funoff curve number) yang
/P‘b iv’]U HA\\
M
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/t <y wd
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Q = Volume Aliran permukaan (mm)
P = Hujan harian (mm)

S = Volume dari total simpanan permukaan (retention parameter) (mm)
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CN adalah bilangan kurva yang nilainya berkisar antara 0 sampai 100. Nilai
CN DAS ditetapkan menggunakan nilai rata-rata tertimbang  luas. Prinsip
perhitungan nilai rata-rata tertimbang luas adalah menghitung nilai rata-rata secara
proporsional, yang setiap variasi berkontribusi sebanding dengan bobotnya
(Suhendy 2011}

L] Penentuan B]_Ia_ug'n Kurva
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Tabel 1. Angka CN (curve number) untuk kondisi AMC (antecedent moisture
content) Il (kondisi rata-rata)

Cara Pengelolaan | Kondisi  Grup Hidrologi Tanah
Jenis lahan Tipe Penutupan Hidrologi A |B |[C |[D
Pertanian Bera Tanah terbuka 77 |86 | 9] |94
Tanaman berjalar Larikan lurus Buruk 72 | 81 |88 |91
Larikan lurus Baik 67 |78 | RS | 89
Kontur Buruk 70 |79 | B4 | BS
Kontur Baik 65 | 75 | B2 | 86
Kontur & Teras Buruk 66 |74 | 80 | 82
Kontur & Teras Baik 62 |71 | 78 | 8]
Padi, Gandum Larikan lurus Buruk 65 | 76 | 84 | 8%
Larkan Baik 63 |75 | 83 | 87
Ko Buruk 63 |74 [ 82 |85
ik 61 |73 | 8] |84
61 |72 |79 | 82
S0 |70 |78 |81
Tanaman | 66 | 77 | 85 | 89
72 | 81 | B4
75 | 83 | 85
78 |83
0 | 83
80
9
84
B0
78
23
T9
7
| 86
Pgdms 87 93
rumput e
(iklim A
81 | B9
2174 |79
P / | 66 | 74 | 79
AW
86 | 57 | 63
30 |41 |48
Perdu 77 | 85 | 88
- Sedang 55 |72 |81 [86
Baik 49 | 68 | 79 | B4
Perkotaan Telah berkembang -
=Taman kota Buruk (2%) 68 (79 | 86 | B9
berumput
Sedang 49 [69 |79 |34
Baik (75%) | 39 | 61 | 74 | 80
-Kawasan beraspal 0% (98 |98 |98
‘dan berbeton

18




Jenis lahan Tipe Penutupan Cara Pengelolaan i dml::. Grup Hidrologi Tanah
A B |C |D
-Jalan tanah 72 | 82 | 87 | 8o
-Jalan aspal/beton 58 |98 o8 |58
-Jalan berbatu 76 | 85 | B9 | 9]
-Jalan 83 |89 |92 |93
beton  bersaluran
terbuka
Wilayah .
-Pertokoan  (85% 89 |92 | 94 | 95
kedap air)
-Industri (72% ka) 87 (88 [ o1 93
(halaman (h) 500
m’, 65% ka )
-Perumahan (h 61 |75 | 83 | 87
1000 m®, 38%
~Perumahan
1350 m’
70 [ 80 | 85
‘. A KA g 79 | &4
&
G4
S
. o =
Tabel 2.
9 -
Kelompok %
a N dan lempung
B - lempung
c S A A ) b pasir berliat
b Lempung debu berliat,
. Liat berdebu, Liat

Sumber : McCuen (1989) dan US SCS (1972)




Tabel 3 Kondisi kandungan tanah Sebelumnya

Kandungan Air  Tanah | Total Jumlah Curah Hujan 5 Hari Sebelumnya (mm)
Sebelumnya (AMC) -
Musim Dorman Musim Tumbuh
1 <13 <35
n 13-28 35-53
m >28 >53
Sumber : Arsyad (2010)

Tabel 4. Angka ON untuk //\.
—_ L =R

25
20
5
10 ] ¢
5 2 17
0 0

Sumber : McCuen (1989) dan US SCS (1972)

Nilai AMC dihitung dengan menjumlahkan curah hujan selama lima hari
sebelumnya yang kemudan dipadankan dengan batas besarnya curah hujan pada
musim tumbuh yang tertera pada Tabel 3.

20




Curve Number (CN) diperoleh dengan cara Overlay antara peta
penggunaan lahan dengan peta kelompok hidrologi tanah. Hasil Overlay berupa
peta sebaran nilai CN di DAS Jenelata dengan atribut penggunaan lahan
kelompok hidrologi tanah (LU-KHT). Atribut LU-KHT dipadankan dengan
atribut CN.Setelah semua CN pada setiap LU-KHT ditentukan, kemudian dicari

nilai CN rata-rata tertimbang

Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
dengan metode Rata-rata Aljabar adalah sebagai berikut:

2



R= R1+ HE+IRS.....+RH

Dimana :
R = curah hujan rata-rata (mm)

R1..R2 = curah hujan di titik pengamatan (mm)

\\\\\nm//
\\Q\ AA\ y / I///

’
= ',2 2 /

//'/'lilu‘\\\\ |

\'1 feon i

Secara sistematis rumus yang digunakan untuk menghitung curah hujan
rata-rata dengan metode polygon thiessen adalah sebagai berikut;




R=RIWI+R2W2+ ... .. +RaWn .. .. .. SO e s ()
Dimana :R= curah hujan rata-rata (mm)
RI..R2..Rn = curah hujan masing-masing stasiun (mm)

WI..W2..Wn = faktor bobot masing-masing stasiun. Yaitu % daerah

v b,
\‘ll"l
\\\\ 7/’// &

\
55 R A
3 "// =

Dalam studi ini, rumus empiris untuk menghitung intensitas hujan dalam
menentukan debit puncak dengan metode Rasional, digunakan rumus mononobe
seperti persamaan berikut :




Q=0278CIA .o (5)

Dimana

Q = Debit air limpasan (m3/detik)

C = Koefisien run-off
I = Intensitas hujan (mm/jam)

A = Luas daerah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan DAS

A

5
\\\\\h il
\}x Al\ Y \17 ///

..’T/.,/A

Berat 0,50-0,80

Bringan 0,60-0,30
Perkerasan

Aspal Dan beton 0,70-0,95

batu bata, Paving 0,50-0,70 |
Atap 0,75-0,95
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Deskripsi lahan/karakter permukaan Koefisien aliran, C
halaman tanah berpasir
datar 2% 0.05-0,10 |
Rata-rata 2-7% 0,10-0,15
Curam 7% 0,15-0,20
Halaman tanah berat
datar 2% 0,13-0,17
Rata-rata 2-7% 0,18-0,22
Curam 7% 0,25-0,35
Halaman Kereta Api 0,10-0,35
Tamar 0,20-0,35
0,10-0,25
40
() .
Sumber - N
\J
melalui
Semakin : kAR, 1 ien
9 5 N
pengali
° )
()
(e} -
\J
) ) |
Dimana Ci

Al = Luas Tangkapan Daerah (km2)

a. Intensitas curah hujan
intensitas curah hujan adalah besarnya air hujan vang jatuh ke permukaan

bumi pada satuan luas (Kensaku Takeda dan Suyono.S). Dengan demikian apabila

25
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diketahui curah hujan | mm berarti curah hujan tersebut adalah sama dengan
lliter/m2. Jadi curah hujan merupakan jumlah air hujan yang jatuh pada satu
satuan luas. Satuan curah hujan dinyatakan dalam mm sedangkan derajat curah

hujan dinyatakan dalam curah hujan per-satuan waktu dan disebut juga dengan

intensitas hujan. Intensitas hujan (1) didapat dari persamaan :

=ﬁx¢_:)za. S LD

titik terjauh sampai di titik yang ditinjau.
Waktu konsentrasi dapat dihitung dengan menggunakan rumus:

QOB XERWIES ..oy B
Te Te—re

Dimana :

26




Te = time of concentrations (jam)

L = panjang sungai utama (km")

H = beda tinggi antara titik tertinggi dengan titik terendah pada catchment area
(m)
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BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Daerah aliran sungai (DAS) Sungai Jenelata merupakan salah satu anak

tl.,_.’- \\ \Qh

\\\\‘A\Y / ///

\\

dengan memafaatkan data sekunder sebagai sumber data utama. Memamfaatkan
data sckunder yang dimaksud yaitu dengan menggunakan sebuah teknik uji
statistik yang sesuai untuk mendapatkan informasi yang diinginkan dari tubuh




materi atau data yang sudah matang yang diperoleh pada instansi atau lembaga
tertentu untuk kemudian diolah secara sistematis dan objektf,
1. Sumber Data dalam sebuah penelitian meliputi:
a. Data Primer

Datapﬁﬂm*yangdipﬂulehdmgmmmpm@nmmmlmgmmgdi

Y(// “)
ZZIT\
r A ' Y

D. Prosedur Penelitian

Perosedur penelitian yaitu mengolah data yang telah di kumpulkan
sclanjutnya di lakukan  penganalisisan. Analisis data yang dilakukan adalah
sebagai berikut:
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a. Analisis Penggunaan Lahan dan Kelompok Hidrologi Jenis Tanah

Penggunaan lahan dan Jenis tanah dianalisis dari data penggunaan lahan
dan data jenis tanah yang diperoleh. Hasil kedua analisis ini yaitu luasan dari
masing-masing jenis penggunaan lahan dan kelompok hidrologi jenis tanah serta
sebarannya di DAS Jenclata. Data-data hasil analisis ini kemudian digunakan
dalam penentuan nilai CN,

b. Estimasi Volume Limpasan Pe

S =Perbedaan antara curah hujan dan runoff (mm)

¢. Penentuan Curah hujan wilayah

Menggunakan Metode Rata-Rata Aljabar dengan persamaan berikut |




R e (3)
Dimana :
R = curah hujan rata-rata (mm)

RI..R2 = curah hujan di titik pengamatan (mm)

n = jumlah titik-titik (stasiun-stasiun) pengamat hujan

ata dengan metode polygon

NaSIE-masi;

(Kamiana,2010)

Dimana Ci = Keofisien limpasan Sub DASke i

Ai = Luas Tangkapan Daerah (km2)




e. menentukan debit puncak dengan metode Rasional. digunakan rumus
mononobe seperti persamaan berikut :
Q=0278CIA ... (5)

Dimana Q = Debit air limpasan (m3/detik)

C = Koefisien run-off

L = panjang sungai utama (km’)

H = beda tinggi antara titik tertinggi dengan titik terendah pada catchment area
(m)
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E. Metode analisis Data

Adapun analisis yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :
A. Menganalisis distribusi data Curah Hujan Wilayah

Stasiun curah hujan yang digunakan untuk menentukan curah hujan
wilayah dalam penelitian ini vaitu stasiun curah hujan Senre, Tetebatu, Kampili.

Senre-Tetebatu, Stasiun Stasiun curah hujan

Tetebatu-Kampili. S

kedua analisis ini yaitu luasan dari masing-masing jenis penggunaan lahan dan
kelompok hidrologi tanah serta sebarannya di DAS Jenelata. Data-data hasil
analisis ini kemudian digunakan dalam penentuan nilai CN,

36




C.Menentukan Estimasi Volume Limpasan Permukaan dengan metode SCS
persamaannya yaitu

Gis (P —0.25)?
T (P+0.8S)

1 %=
2R\
» 4
N <

2 o
E ?:: °® -

",,' 2

- ~: o,
~~ - SN
/ A7 ’l"":....u“‘\:\
/////d&u dass ¢ \
Wty W\

'ili"' | \' |

Q = Debit air limpasan (m3/detik)
C = Koefisien run-off'

1= Intensitas hujan (mm/jam)




A = Luas dacrah pengaliran yang diperoleh dari peta luasan DAS
(ha).

Mencari Intensitas hujan menggunakan persamaan :

= intensitas hujan (mm/jam)
R= hujan sehari (mm)

Te= time of concentrations (ja

7y
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F. Alur Penelitian

Data Curah Hujan di 3 Station
Tahun 2008-2018

L 4 ” L1 - =
B 5 5 [
.
o e
/ T
s Yo,

— l, = —————
:///HIII\'\\
r Al

C nsen 2>

Gambar 3. Flow Chart




BAB IV

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

A. Penentuan Curah Hujan Harian Maksimum Tahunan

Daerah aliran sungai (DAS) Sungai Jenelata merupakan salah satu anak




Tabel 6. Rekaptulasi Data Curah Hujan Maksimum Harian Tahunan (2008-

2018)
I Februri 88 200 0 9.0 09 64
2008 2 Februsi 1% % 5 oo 126,05 126.1
3 18 Febnari 13 3 4 147 1416
I 17 Janamri i » 130 1057 10149
2009 3 |0 Febrari 160 9] 100 170 12498 1250
3 |IK December i ) 189 7 SR
| 06 Jamari 53 1 %7 5195
010 2 13 Janen i) 3l 1.0 423y 03
3 |20 Febrwn W 403 4687
! (8 Febeni 600 5583
011 2 2 Maret 417 i =5
3 1N 300 2195
I i G618
W12 10103 1010
D 30
0 n 1
137
204 : X 14 819
3 | 89
0148
215 : : 123 124
o 1239
50
W6 ' 7025 02
e 357
7351
2017 1 8154 815
i 1964
| d a9
W18 2 0 5985 819
3 ; £790
IUMLAH 1057.9]
RATA-RATA 9.2,
Sumber : Hasil Perhitungan
Metode Rata-rata Aljabar
Tl et s (3)
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= curah hujan rata-rata (mm)

...R2 = curah hujan di tittk pengamatan (mm)

= jumlah titik-titik (stasiun-stasiun) pengamat hujan

Tabel 7. Urutan Curah Hujan Maksimum dari Tertinggi-Terendah

Tahun Curah Hujan Maksi
2008 12
2009
2013
2015
2012
2010
2018
2




Curah Hujan Maksimum Harian Tahunan 2008-

2018
14p 1261 125 1237
120
100

CURAH HUJAN MAKS
o
e &

2008 2009 2010 2011 2012 2013 15 2016 2017 2018
T,

Grafik 1. Curah Hujan 2018

curah hujan

)

Total 36067.871 3o067.871
Sumber - Balal Besar Wilayah Sungai Pompengan jeneberang (BEWS)

Data penggunaan lahan data sekunder yang di peroleh dari instansi Balai

Besar Wilayah Sungai Pompengan jencberang (BBWS) kemudian di olah untuk




mendapatkan nilai CN dengan menganalisis menggunakan tabel 1. Angka CN
(Curve Number) dan menganalisi Hidrologi Jenis Tanah Berdasarkan Tabel 2.
Kelompok Hidrologi Tanah

Tabel 9. Kelompok Hidrologi Tanah

Pemukimzn 2569 | 371013 3% ki

| k] C

2 Saweh 3521 5600 646 fal 3 i n

3 Tegalan 898,74 4131 894 ) | W B

4 Perkebunan M3 n 40 (1 B

5 Tanah Kosong P 3 40 C
[ 4 Semak Belukar 3 £ M C
L1 Hutan Rimba % # | = A
. J I D
_ limish
Sumber : A v

b
< A )
\J
lahan ai
potensi .
v
air
(Lempung L
()
* - .
Type mpok A
Potensi Air | P ngan unsur
4 \
AW ‘ _

debu dan hat ‘La ! lahan
Pemukiman,S lukar el otensi Air Larian Sedang,

Tanah Berpasir lebih dangkal dan mengandung cukup liat. Tekstur sedang sampai
halus (Lempung Pasir berliat).Laju infiltrasi rendah 4-12 mm dan pada

Penggunaan Lahan Perkebunan masuk ke kelompok B Tekstur Lempung

Berdebu, Lempung.Laju infiltrasi Sedang 4-8 mm

a4




C. Menentukan Nilai CN Pada Setiap Penggunaan Lahan

Curve Number (CN) diperoleh dengan cara Overlay antara data
penggunaan lahan dengan data kelompok hidrologi tanah DAS Jenelata . Hasil
Overlay berupa sebaran nilai CN di DAS Jenelata dengan atribut penggunaan
lahan kelompok hidrologi tanah (LU-KHT), Atribut LU-KHT dipadankan dengan
atribut CN.Setelah semua CN pada setiap, LU-KHT ditentukan, kemudian dicari

nilai CN rata-rata tertimbang

Tabel 10. Nilai imbang Tahun
2008
| Jme
1 45
3 8000 %
4 1604 0
LS 5 M4
b £43306 8
1 93903
g i 805 714
TR
° LA
Sumber : | 4
. : .
Berd M ti
. " ap
penggunaan | dan hasil
perhitungan nilai mmlahan dari CN

tertimbang tiap lahan di bagi dengan jumlah luas lahan keseluruhan maka di

2.051.025,656
A606T.87

dapatkan  hasil =56,86 nilai CN bertimbang tahun 2008




.....
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PETA PENGGUNAAN LAHAN SUB DAS JENELATA TAHUN 2008

Gambar 4. Peta Penggunaan Lak




Tabel 11. Nilai CN Pada Tiap Penggunaan Lahan dan CN Tertimbang 2018

s & nigl il 1398001
1 Sawah 600 64 [ . glul o g 508 30
] Teghn 41334 i » Bl % B ® R
! Perkeherun §30.86% [ 1 B8 B 7 359406
s | Tamh Ko R ] n BB C i 061252
i | ok ok B34 1 i 5] ¢ n HITH 454
7 Hon e 5747 1o 3 b3} A W0 474148
| 3 Smpi 1 % i LR 9 039 716
| |limbh TR W57
10

Sumber : Hasil Perhitungan
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D. Perhitungan Debit Aliran Menggunakan Metode SCS (Soi/ Conservarion

(enter)

Tabel 12. Perbedaan Curah Hujan dan Limpasan Permukan (S) pada tiap

penggunaan lahan

1 |Pemukiman 25400 77 | 254 75.870
2 87

3 79

4 |

5

6

7

8

1
z

Berdasarkan Tabel Perhitungan di atas dapat diketahui Aliran permukaan

pada tahun 2008 vang tertinggi terjadi pada lahan semak belukar sebesar

4.972.031,53 m3 /dt




dengan luas lahan 901814 Ha. Posisi kedua lahan sawah sebesar
4.955,752,25 m? /dt dengan luas lahan 5.521 Ha. Posisi ketiga lahan tegalan
sebesar 2,744 23577 m*/dt dengan luas lahan 3.898 74 Ha. Selanjutnya
aliran permukaan posisi keempat tanah kosong sebesar 756.513 .85 m® /d¢
dengan luas lahan 867,34 Ha Selanjutnya lahan perkebunan sebesar

236.278,02 m*/dt dengan luas | 445,14 Ha Posisi selanjutnya lahan

pemukiman sebesar 169 263, gan luas lahan 256,96 Ha dan
lahan sungai sebesar lahan 8224 Ha Dan
aliran lim A ' rnmba sebesar
1524 \ /
< A )
|
3
3 N
5
U
i 1
8 IS \/
Total
4 A A ‘ \
Berdasar laju limpasan
permukaan tahun g fterfi rada p lahan sawah

5.108.029,656 m?/dt dengan luas lahan 5.690,646 Ha Posisi kedua lahan
semak belukar sebesar 4.705.348,313 m®/dt dengan luas lahan 8 534,43 Ha,

Selanjutnya posisi ketiga lahan tegalan sebesar 2.908.347,65 m® /dt dengan
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luas lahan 4.131,89 Ha. Posisi ke empat nilai debit limpasan permukaan lahan
tanah kosong scbesar 680.143,75 m?®/dt dengan luas lahan 779.78 Ha.
Selanjutnya ke lima lahan perkebunan 281.690,71 m?/dt dengan luas lahan
530,696 Ha. Posisi ke enam lahan pemukiman sebesar 376.135,81 m3/dt
dengan luas lahan 571,013 Ha. Selanjutnya posisi ke tujuh lahan sungai

sebesar 98.761,043 m?/dt dengan lua

lahan 82,242 Ha. Dan limpasan

permukaan yang terendah pada lalifn‘hian rimba sebesar 15.020,74 m® /dt

o

Dt
|\ ) ;::\
22,4007

" %/h' “\\\\}w
\ N ‘ s

Grafik 2, Met




E. Perhitungan Debit limpasan permukaan menggunakan Metode Rasional

Untuk menghitung Laju limpasan permukaan menggunakan Metode
Rasional dengan persamaan (5)

Q=0278C 1A m3/dtk

di perlukan nilai koefisien aliran yang mengacu pada Tabel 5. Koefisien

dan luas lahan di dapatkan dari data penggunaan lahan




Tabel 15. Perhitungan Laju limpasan permukaan pada tahun 2008

1 Pemukiman 0.278 06 3922 256.56 16809.9]
i Sawah 0.278 0.15 3922 352 90293.72
3 |Tegalan 0278 0.7 39.22 389874 | 207557 48
4 Perkebunan 0.278 0.45 39.22 44514 2184025
5  |Tanah Kosong 0.278 02 3922 867.34 1891333
6 |Semak belukar 0.278 .07 39.22 D018 14 6B827.75
7 Hutan rimba 0.278 0.005 39.22 15978.31 B710.63
8 Sung 0278 0.75 30.22 8224 6725.01

Sumber : Hasil Perhitun

Berdasar 1 X tertinggi pada
tahun 20 . n sebesar
b
4
2 ‘
\J
1
\
Ta 9 a
] 6 335455
2 9306828
3 T 3189 315351.82
4 Pe 4 i1 26038.15
5 T 78 1700398
f S 34.44 65136.08
7 Hutan nimba 0278 0, 3a 22 1374716 8584.61
8 Sungm 0278 0,75 ig.22 8224 6725.01

Sumber: Hasil Perhitungan

Berdasarkan tabel perhitungan di atas pada tahun 2018 dapat di ketahui

limpasan permukaan yang tertinggi terjadi pada lahan tegalan sebesar




31.535.18 m®/dt dengan jumlah lahan 4.131,89 Ha. Dan aliran permukaan

yang terendah terjadi pada lahan hutan rimba Sebesar 858 46 m® /dt dengan

jumlah

350000,00
_ 300000,00
el

,g - 250000,00

E 200000,00
o
§ 15000000

a
£ 100000,00

yang

Metode Rasional 2008-2018
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15.747,16 Ha.

® Run Off 2008
® RunCHf 2018




F. Pengaruh perubahan penggunaan lahan terhadap limpasan permukaan

Tabel 17. Perubahan penggunaan lahan terhadap RunOff Metode SCS

Pemukiman | 2369 | 070 | STLON3 | 138 | 3MA) 087 | 16826385 | 37613581 | 206871 %

Sawah 3211531 [S690.46| ISR | 16965 | 047 | 495575225 | 510802966 | 152TT40
T35 | 065 | 4423577 [ 200834765 | lod111 88
023 | B6IT802 | 20169071 | 4541268
§| 24| TSSI3E5 | BROMITS | -Te3Tol0
‘ ATOSME31 | -Dp66R3 21
-1049
0
M0 13

O | = T e Pl | L | e | me
E

4541268 m?/dtk. sclanjutnya perubahan lahan di lahan tanah kosong

mengalami penyusutan hingga -87.558 Ha begitu juga dengan limpasan
permukaan mengalami penyusutan scjumlah -76.370,10 m?/dtk dan

perubahan lahan di lahan semak belukar menyusut hingga -483.7 Ha begitu
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Juga dengan limpasan permukaannya menyusut dengan jumlah -266 68321
m?/dtk dan di lahan hutan rimba mengalami penyusutan sejumlah 231,15
Ha di ikuti dengan jumlah limpasan permukaannya menyusut sebesar -220,49
m?®/dtk dan di lahan sungai sendri tidak terjadi perubahan lahan dan
peningkatan limpasan permukaan.

SELISIH PERUBAHA AHAN TAHUN 2008 & 2018

'\\\\\\“h,///g

QY o

m3/dtk dengan selisih penyusutan lahan seluas -483.703 ha

57




Tabel 18. Perubahan penggunaan lahan terhadap limpasan permukaan

Metode Rasional
| Pemukman 2569 | 071 | ST0I3| 158 [31405| 087 16809.91 17384 58 M54 64
[ 2 Sawah 552) | 1831 |se06d6| 1578 | 1696s| 047 w7 v M4 56
i Tegalin R84 | 1081 |4131894| 1146 [23315] 065 0755748 MEEILE 17704 35
4 Perkeburan M504 | 124 |5306% | 147 [ 85% | 0B AL 5 A 4197 9
5 | TanahKosong | 8673 | 24 | 779 206 | -8756 | M 1493333 17003 98 109 34|
6 | Semsk Belukar | 9IR14 | 25 b6 |-483.70] -1.34 82T TS 6313008 39167
7 Hutan Rimba | 15978 3 231 15| 064 ET1063 BS%46] 12601
§ Sunga 822 .00 12501 (4 1.0
Total I WA 42
Sumber: Hasil Perhi
4
Dap 3 gakibatkan
’ @ A <
pent J o
s aha _ Ha
lal | ‘ - ' Jdth
sel di lahan juga
mengal ' _ il 4 1.7794
()
m? /dtk Y h 85.56 Ha
mengal ; X m? [dtk,
AWa ‘ .
selanjutnya bahan lahan
penyusuian hingga -87 58" i impasan ukaan vang

mengalami penyusutan sejumlah -190,93 m?/dtk dan perubahan di lahan
Semak belukar menyusut hingga -483,7 Ha bersamaan dengan nilai limpasan

permukaannya menyusut sejumlah -369,17 m3 /dtk dan di lahan Hutan Rimba
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nilai penyusutanya sebesar -231,15 Ha di ikuti dengan jumlah limpasan

permukaannya yang menyusut sebesar -12,60 m?®/dtk dan di lahan sungai

sendri tidak terjadi perubahan lahan dan peningkatan limpasan permukaan.
PENGARUH PERUBAHAN LAHAN TAHUN 2008 &

2018 TERHADAP NILALI RUNOFF
25000,00 20544.4a

2 15000,00 177456
& 10000,00

& e

E S000,00

= 0,00

-5000,00

______
......
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BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan analisa dan hasil perhitungan dapat di tarik kesimpulan yakni:

1. Volume debit limpasan permukaan terbesar di sekitar wilayah DAS Jenelata

W \\‘:\u"w "’/ Q

A e i S 208 «a*
-\ ““f%

et

| =
BN 2




B. SARAN

Berdasarkan perkiraan besar laju limpasan permukaan yang tinggi pada
lokasi penelitian

1. Diperlukan adanya peran pemerintah dalam menangani permasalah limpasan
permukaan serta literatur kepada masyarakat tentang beberapa tindakan
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